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perempuan maupun laki-laki. Hal yang membeadakan perempuan
dan laki-laki adalah dalam fungsi kodrati, yakni pada anak
perempuan  mengalami: haid, hamil/melahirkan, menyusui dan
manopause. Fungsi kodrati ini termasuk konsep seks (jenis
kelaminy bukan konsep jender,
Perbedaan konsep seks (jenis kelamin) dan konsep jender
tersebut di atas sangat penting disadari dan dipahami, terutama olzh
orang tua sebagai dasar memperlakukan anak-anak mereka dalam
mendidik. Sikap yang arif terhadap anak laki-laki dan perempuan
ini sekaligus memberikan contoh atau memberikan pelajaran sejak
dini kepada anak-anak It sendici bahwa anak laki-laki dan
perempuan berbeda hanya dari fungsi kodrati (konsep seks),
sudangkan dari konsep jender anak laki-laki dan perempuan itu
sama,
Kedua konsep tersebut kiranya menarik untuk dikaji lekih
mendalom disebabkan sering ada kaitan yang erat antara perbedaan
Jender dan  keadilan jender dengan struktur ketidakadilan
~ masyvarakatl secara lebih luas, Begitu pula dengan sikap orang tua
terhadap anaknva, Apakah ketidakadilan itu  berangkat dari
keluarga? Apakah orang tua lebih memperhatikan anak laki-laki
daripada anak perempuan dalam memilih sekolah dan schagainya?
Kirunyva penelitian seperti ini amat mendasar mengingat PBB
&IE‘W} mengeluarkan resolusi untuk menghentikan segala bentuk

iskriminasi terhadap perempuan. Oleh karena ite, pepeliti ingin
mengetahul sejaub mana peran orang tua dalam mendidik anaknya.
‘w perlakuan orang tua masih merefleksikan diskriminasi
Jender?

~ Mansour Fakih (2001:3) dalam bukunya yang berjudul
Inalisiy Jender dan Transformasi Sosial mengungkapkan bahwa
intik memahami konsep jender harus dibedakan antara kata jender

- katn seks (jenis kelamin). Pengertian Jenis kelamin
an pensifatan utau pembagion dus jeais kelamin manu
lientukan sec [ ] kit Jenis
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“manusia vang memiliki atau bersifat seperti daftar berikut ini: laki-
Jaki adalsh manusia yang memiliki penis, memiliki jakala (kala
menfing!  dan memproduksi  sperma,  sedangkan  perempuan
nemiliki  alat reproduksi  seperti rahim dan  saluran  untuk
melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan mempunyai
alat menyusui, Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada
Imanusia jenis perempuan dan laki-laki selamanya, Anlinya secara
Bologis alat-alat tersebut tidek bisa dipertukarkan antara alat
biclogis vang melekat pada manusia laki-laki dan perempuan.
Secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis
aliu sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat.
Konsep jender (Mansour Fakih, 2001:8) vakni suatu sifat
yung melekat pada kaum laki-laki ataupun perempuan  yang
dikonstruksi  secara  sosial dan  kultural. Misalnya, hahwa
qn srempuan itw dikenal lemab lembut, cantik, emosional atau
pibuan. Sementara i, laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan,
perkasa. Ciei dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat
lipectukeckan. Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut,
dibuan, sementara juga ada perempuan yang kual, rasional,
perkasa. Perubahan civi dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu
ke wakiu dan dari tempat ke tempat vang lain, Misalnva saja zaman
i i suatu suku tertentu perempuan lebih kuat dari laki-laki,
M pada zaman yang lain di tempat yang berbeda laki-laki yang
Bih kuat, Jugs, perubahen bisa terjadi daei kelas ke kelas
fsynrakat yang berbeda. Pada suku tertentu, perempuan kelas
Ml di pedesaan lebih kuat dibandingkan dengan kaum laki-laki,
dnun hal yang dapat dipertukarkan antara sifat perempuan dan
hislaki, yang bisa berubah dari wakiu ke waktu, serta berbeda dari
) ke tempat lainnva, ataupun berbeda dari suatu kelas ke kelas
1 [nin, Ttulah yeng dikenal dengan kansep jender.
- Lebih  lanjut,  Mansour  Fekih  (2000)  menjernihkan
ibeduan seks dan jender sebagai berikul. Yang menjadi masalah
W sering terjadi kerancuan dan pemutarbalikan makna tentang
but seks dan jender. Dewasa ini terjadi peneguhan
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pemahaman yang tidak pada tempatnya di masyarakat, mengenai
Ape yang sesungguhnya jender itu karena sering terjadi konstruksi
Sosinl Justry dianggap sebagai kodrar yang berarti ketentuan
bialogis atau ketentuan Tuhan, Justry sebagian besar yang dewasa
Ini sering dianggap atau dinamakar sebagai “kodrat wanita” adalah
konstruksi sesial dan kultural atau jender, Misalnya saja sering
diungkapkan bahwe mendidik anak, mengelola, dan merawat
kebersihan dan keindahan rumah tangga atau urusan domestik
sering dinnggap sebagai “kodrat wanita™. Padahal, kenyataannya
bahwa koum perempuan memiliki peran jender dalam mendidik
anak, merawat, dan mengelola kebersihan dan keindahan rumah
tangea adalah konstruksi kultural dalam suatu masyarakat tertentu,
Oleh karena itu, bisa saja urusan mendidik anak dan merawat
kebersihan rumah tangga bisa dilakukan oleh kaum laki-laki, Oleh
Karena jenis pekerjaan itu bisa dipertukarkan dan tidak bersifat
Mniversal, apa yang sering disebut sebagai “kodrat wanita® atau
SMakdir Tuhan atas wanita™ dalam kasus mendidik anak dan
engatur kebersihan rumah tangga sesungguhnya adalah jender.
i Adanya angeapen bahwa kaum perempuan memiliki sifat
dme lihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala
iiah tangga. Hal itu berakibat bahwa semua pekerjasn domestik
- fumah  tangga  menjadi  tanggung  jawab  kaum peremplian,
Sisekuensinya banyak kaum perempuan vang harus bekerja keras
dan lama  untuk  menjaga  kebersihan  dan kerapian  rumah
Wngganya, mulai dari membersihkan  dan  mengepel lantai,
memasak, mencuci, mencarl air untuk mandi hingga memelihara
unak, Di kelangan keluarga miskin, beban yang sangat berat ini
ﬁu‘ua ditanggung oleh perempuan sendiri, Terlebih-lebih jika si
mpuan tersebul hamus bekerja maka ia memikul beban kerja

- Bias jender yang mengakibatkan beban kerja tersebut
: gkall diperkuat dan dischabkan oleh adanya pandangan atau
- Kevik i i .-'ﬂ]. mnlwnkm hﬂhwp Kerjaar . Ang 'dll“H!F'
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cherjaan  domestik, dianggap dan  dinilai  lebih  rendah
ibandingkan dengan jenis pekerjaan yang dianggap sebapai
pekerjaan laki-laki®, serta dikategorikan sebagai “tidak produlktif”
ehingga tidak diperhitungkan dalam statistik ekonomi negara,
Wmentara itw, kaum perempuan karena anggapan jender ini, sejak
il telah disosialisasikan untuk menekuni peran jender mereka, Di
pihak lain kaum laki-laki tidak diwajibkan secara kultural untuk
enckuni berbagai jenis pekerjaan domestik. Kesemuanya ini telah
InEmperkuat “pelangeengan’ secara kultural dan struktural beban

kerja kaum perempuan,
Bagi anggota masyarakat kelas menengah dan golongan
Kiya, kemudian beban kerja itu dilimpahkan kepada pembantu
tumah tangga (domestic workers), Sesungguhnya mereka ini telah
menjadi korban dari bias jender di masyarakar, Mereka bekeria
Aebih lama dan berar, tanpa perlindungan dan kejelasan kebijakan
gara. Selain belum adanya kemauan politik untuk melindungi
Mereka, hubungan feodalistik, bahkan bersifat perbudakan tersebut
Anemang belum bisa secara transparan dilihat oleh masyvarakat luas

(Munsour Fakih, 2001).
Dari aspek pendidikan, prestasi kaum perempuan dalam
mengejar ketertinggalan mereka dari pendidikan kaum laki-laki
tukup mengesankan. Jumlah kaum perempuan buta huruf dalam
sawarsa terakhir menuwrun secara drastls dibandingkan dengan
laki-laki, Dari segi kesehatan, kondisi mercka juga
Anengalami perbaikan luar biasa. Jumlah kaum perempuan yang
Meluhitkan secarn global mengalami penurunan, dari 2,6% pada
n 1970, turun menjadi hanya 1,8% pada tahun 1990, Demikian
i dengan penggunaan kontrasepsi secara global juga naik,
5% ke 33% tahun 1980-an. Secara ekonomis, peran kaum
perempunn juga melonjak dengan pesat. Perjuangan mereka dalam
B n dnti-discrimination  Law  secara  global  telah
campak | ] terhadap  kesempatan  kerja  kaum
o dulu hanya Kaum __L__th__ yang mendominasi
RESRHREL, pada paat Ini Jam
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ketja kaum perempuan dan laki-laki secara global tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan (Mansour Fakih, 2001:
| 58).

Pada tahun 70-an PBB telah meletakkan kaum perempuan
sebagai  agenda global, yakni dengan menetapkan Dekade
Perempuan PBR. Akibat dari itu, kemudian hampir semua negara
di Dunia Ketiga juga membuat agenda dan direalisasikan dalam
kabinet mereka dengan membentuk Kementrian Urusan Wanita
atau Peranan Wanita dalam pembangunannya. Seluruh usaha
tersebut  mencapai  puncaknya  dengan  diselenggarakannyva
konferensi internasional tentang perempuan di Beijing pada akhie
tahun 1995 (Mansour Fakih, 2001; 159,

Dalam aspek vang lebih strategis dan jangka panjang,
sesungguiinya perjuangan emansipasi kaum perempuan barulah
dimulai, Masih  diperfukan  upaya yang lebih  strategis,
konsepsicnal, keyakinen dan persepsi masyarakat tentang keum
perempuan, Salab satunyn adalah menyadarkan semua lapisan
masyarakat tentang hakikat seks (jenis kelamin), misalnya pada
orang tus sebpiknya memperlakukan ansk mercka sama, baik
kepada anak laki-laki maupun kepada anak perempuan dalam
Mmenyongsong masa depannya,

Carn Penelitinn
Populasi penelitian ini adalah siswa SLTP IV Yopgyakarta
yang teedaftar pada tahun 200002001, Sampelnya adalah kelas 1, 11
dun |11, masing-masing satu kelas dan ditentukan secara random
(rncom sampling. Jumlah sampel seluruhnya adalah 120 siswa.
ok Metode vang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
dengan carn penyebaran angket, Teknik analisis data dilakukan
ourn deskriptif. Smtistik yang dilengkapi dengan teknik analisis
Hpul kualitatif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memperlihatkan hal yang menggembirakan,
lu orang tua memperlakukan anak-anak mercka baik perempuan
maupun laki-laki sama dalam 20 macam interaksi proszes belajar.
Misalnya, orang tua menemani apnaknva belajar di rumah,
i enanyakan kegiatan belajar di sekolah, memberikan nasihat-
nisihat tentang belajar, melakukan diskusi dalam memecahkan
1. salah anak-anaknya, membantu bila ansk mengalami kesulitan
l|1_|ur dan lain-lain. Namun masih terdapat satu macam perlakuan
mijn yang masih membeda-bedakan antara anak laki-laki dan anak
perempuan. Anak laki-laki lebih sering mendapat derengan orang
un terutama dari ibunya untuk mencapai nilai rapor yang lebih
Hnggi daripada nilai rapor teman-temannya. Perbedaan ini tampak
lebih dari dua kali lipat. Hal ini berarti bahwa perhatian orang tua
Aerhadap anaknya dalam meraib prestasi lebih besar terhadap anak
Auki-laki daripada perempuan. Hal ini dapat lebib jelas dengan
mempechatikan abel berikut.

Tabel: Orang fun mendorong untuk mencapal nilai rapor yang lebih
tinggi daripada nilai rapor teman=temannys (siswi dibandingkan
dengan siswa),

| Laki-laki & | Perempuan | - Laki-laki | Perempuan | Laki-laki
Perempuan | [70%4) (A0rs) (Lo0%e) | {L00%)
{100 %4}
13,1% 1% | 6l | 22,1% | 27 iy L1
16,58% I1,8% | 14 [ 11,5% [ 14 20 47
ormal 75% | 5% | 6 | 22% | 3 i L0
pernah %% la4% | 2 [ D&% | 1 3 3

ant Jumlah samped 120 orang ferdinl aas 84 siswi (70%) dan 36 sizwa
{3004,

Kesadaran dan persepsi masyarakat terhadap jender masih
g, ada yang sudah tidak membeda-bedakan antara anak laki-
ki 1 anok perempuan dalam memberikan  dorongan untuk
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berprestasi dan masih ada yang membeda-bedakan anak laki-laki
dun perempuan dalam hal ini, Dari cbrolan antaribu-ibu rumah
g mengenal anak-anak mereka masih sering terdengar bahwa
pard orang tua lebih memperhatikan kepentingan anak laki-laki
dalam memilih kualites sekolah yang akan dimasukkan anaknya
duripada snak perempuan. Orang tua aken bekerja keras dalam
mencarikan fasilitas-fasilitas belajar terbaik bagi anak laki-laki
duripada anak perempuan. Ungkapan yang sering terdengar: “.....
Apalagi dia itu anak laki-laki | Masa depannya harus dipersiapkan
seini mungkin Hal serupa juga terdapat pada bincang-bincang
mengenai pendidikan anak-anak dalsm salah satu acara di televisi;
penulis pernah menyaksikan seorang ibu yang merasa dirinyva
mandern dan berpikiran maju, kebetulan juga seorang artis papan
as juga mengungkapkan bahwa ia sebagal orang tua harus
memilihkan sekolah yang baik bagi anaknya, terutama untuk anak
baki-laki, Ta mengatakan: “..... apalagi anak saya ini anak laki-laki.
[3in tent harus dipersiapkan sedinl mungkin untuk ey ongsong
masa  depannya,"Lingkapan  semacam ini jelas mencerminkan
diskriminasi jender. Apakah hanya bagi anak laki-lak] segala
sesuntu harus lebih diperhatikan. Apakab anak laki-laki harus lebih
unggul daripada anak perempuan? Kiranya anak perempuan berhak
mendopatkan  perlakuan  yang sama dari orang twa  karena
membedakan anak laki-laki dan anak perempuan hanya pada seks
Lenis kelamin) yang tidak dapat dipertukackan dan merupakan
hetentuan  Juban  atau kodrar, Akan tetapi, masalah  untuk
be estasi dalam menyongsong hari esck bagi ansk laki-laki dan
petempuan tidak dapat dibeda-bedakan, karena ini menyangkut
kensep jender, yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki
Attipun perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan kultural,
rlselel dart sifat mandiri yang tercermin pada prestasi anak
pukin sifat-sifar yang dapat dipertukarkan, Artinya ada laki-
g mandiri, rasional, dan perkasa, sementara juga ada
n *‘I"JF‘ mandirl, rasional dan perkasa. Perubahan el dari
i dipat tead dar waktu ke wakty d
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lempat yang lain, Misalnya pada zaman tertentu di suatu suku
lertentu, perempuan lebih kuat daripada laki-laki, tetapi pada
gaman yang lain dan di tempat yang berbeda, laki-laki yang lebih
kuat. Begitu pula dengan prestasi pada svatu wakiu dan tempal
tertentu, ada laki-laki vang berprestasi dan ada pula perempuan
yang berprestasi atau sebaliknya,

Proses pembangunan memberikan peluang pada perempuan
untuk ket berpartisipasi, misalnya di DIY cukup banyak
perempuan yang menjadi guru di sekolah dasar, Dari hasil
penelitian Suvanto dkk, (2002) mengenai Gaya Kepemimpinan
ATransformasional Kepala Sekolah Dasar se-DIY dan Kepuasan
Kerja Guru dalam Perspektif Jender, terbukti bahwa sebagian besar
kepala S0 memiliki paya kepemimpinan transformasional tinggi.
Para kepala S0 dan guru di sekolah dasar dapat menjalankan
pasnya secara profesional, dan tidsk dapat dibedakan berdasarkan
Jonis kelamin, Laki-laki ataupun perempuan yang menjadi kepala
alah telah memimpin secara tidak berbeda, Sebagian besar guru
L di DIY baik laki-laki maupun perempuan yang menjadi
sponden penelitian Suyante dkk. puas terhadap pekerjaannya,

bedaan jenis kelamin kepala sekolah tidak membedakan
'. garuh kKepemimpinan terhadap kepuasan kerja guru, Gava
Lepemimpinan  transformasional  kepala  SD  mempengaruhi
(epuasan kerja gury secara positif dan signifikan.
Berdasarkan “profil”, kedudukan dan peran wanita di DIY
Wappeda & PSW, 1997 dalam Suyanto dkk., 2002) diketahui
ghwa proporsi  perempuan  sebagai guru SD  lebih  besar
bandingkan dengan laki-laki. Jumlabh guru 8D laki-laki 9.699
ng (49,19%), sedangkan guru SD) perempuan sebanyak 10.019
ung (50.E1%) (Dinas Pendidikan dan Pengajaran DIY, 1999,
il Suyanto  dkk., 2002), Pemberdayaan wanita menuju
--i" rasejajaran laki-laki dan perempuan masih dipertanyakan
' lannya.  Hal inl disebabkan pada kenyataan yang
ntkan bahwe jumbah guru S0 perempuan lebih banyak,

it TRt il nyal f‘-}fﬂp_i_illll oleh kaum
an
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laki-laki. Jumlah kepala SD perempuan  hanya 451  orang,
Iaedangkan jumlah kepala SD laki-laki sebanyak 1.630 orang. Hal
i berarti proporsi kepala 5D vang dijabat kaum perempuan hanya
29.48% (Dinaz Pendidikan dan Pengajaran DIY, 1999, dalam
Suyanto dik., 2002),
. Dalam konteks lingkungan sekolah, seorang kepala sekolah
Juga perly memiliki kepemimpinan vang trensformasional. Bums
dalam Yukl (1994) via Suyanto dkk. (2002) mendeskripsikan
kep-emirnpinan transformasional sebagai suatu proses dimana
“pimpinan dan pengikut dapat saling meningkatkan level-level
moralitas dan motivasi masing-masing ke level vang lebih tingge,"
Dalam hal ini, para karvawan merasa percaya, kagum, loval, dan
hormat kepada pimpinannya sehingga mereka termotivasi untuk
melakukan  lebih  darl  apa vang diharapkan dari  mereka,
Kepemimpinan transformasional dapat ditunjukkan oleh siapapun
dalam: organisasi dan dalam setiap posisi. Ia adalah orang vang
mempengaruhi rekan sekerjs, atasan, dan bawshan. [a dapat
miuncul dalam tindakan sehari-hari arang biasa, tetapi ia bukanlah
blasa, 1o mempunyai  karakteristik sebagai  berikut;
(1) mengidentifikasi diri sebagai agen perubahan, (2) berani dan
teguh, (3) percaya pada orang lain, (4) sebagai vealue-driven,
(51 pembelajar seumur hidup, (6) mempunyai kemampuan untuk
menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian, serta (7) visionaris,
Temuan  penelitian Suvanta  dkk, {2002} menunjukkan
hlh\'rl sebagian besar kepala SD di Propinsi DIY cenderung
Mmenerapkan gaya kepemimpinan transformasional, Kondisi i
-i-_ dapat memberikan sumbangan positif dalam meningkatkan
.'lhu sekolah dasar vang merupakan pondasi penting  bagi
Jenjang pendidikan berikutnya karena salah satu faktor kunci
Keberhasilan sekolah dasar yaitu kepala SD telah mem punyai
i . weringan untuk mempunyai visi masa depan  sekolah,
n model yang tepai, memeliham penarls Ijuan

i
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intelekival. Gava kepemimpinan ini oleh para ahli diyakini marmpu
Jnembaws  organisasi  melangkah  dengan  mantap  dalam
nyongsong era perubahan (transformasi). Dengan demikian,
Marapan kita untuk meningkatkan kualitas sumber dava manusia
donesia melalui pendidikan dasar mulai ada titik terang.

Mitos yeng selama ini berkembang bahwa laki-laki dan
percmpuan memimpin secara berbeda ternvata dipatahkan oleh
lemuan penelitian ini karena ternvata tidak ada perbedaan gaya
]f.#pemirnpinan transformasional antara kepala SD vang berjenis
‘p elamin laki-laki dan perempuan. Jadi, sesunggubnya orang vang
memiliki - ciri-ciri yang terkait dengan kepemimpinan seperti
hecerdasan, keyakinan, dan kemampuan bergaul, lebibh  besar
Ahemungkinan baginya untuk menjadi pemimpin dan didorong
ntuk memburuy  karier di tempat mereka dapat menjalankan
hepemimpinan lepas dari jenis kelamin. Tampaknya demikian pula
wang terjadi pada kepemimpinan di sckolah dasar, para kepala
sekolah telah menjalankan fungsinya sesuai dengan tuntutan
keadaan yang terus berubah dan berkembang dengan cepat.
lermyata, baik laki-laki maupun perempuan yang menjadi kepala
1Y telah menerapkan ciri-ciri kepemimpinan masa kini dan masa
depan (transformasicnal) secara tidak berbeda.

SIMPULAN

Permasalahan  perbedasn  seks  dan  jender adalah
permasalahan yang sering terjadi kerancuan dan pemutarbalikan
inukna tentang apa yang disebul dengan seks dan jender. Dewasa
i terjadi peneguhan pemahaman vang tidak pada tempatnya di
masyarakat, mengenai apa vang sesungguhnya jender itu karena
pucla dasarnya konstruksi sosial justru disnggap sebagai kocrat
sung berarti ketentuan biologis atau ketentwan Tuhan. Justru
.' gian besar vang dewasa ini sering dianggap atau dinamakan

bebagal “kodrat wanita” adalah konstruksi sesial dan kultural atay
ider.
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Ternyata, temuan penelitian inl memperlibalkan hal yang
menggembirakan, vakni perlakuan orang tua terhadap anak laki-
luki dan perempuan dalam dua puluh macam imteraksi proses
belajar adalah sama, Artinva, mereka tidak membeda-bedakan
antara anak laki-leki dan perempuan, Walaupun begitu,masih ada
perbedaan  perlakuen orang tua terhadap anak laki-laki  dan
perempuan dalam satu hal saja, yain mereka mendorong untuk
mencapal nilai rapor yang lebih tinggi daripada nilai capor teman-
temannya, Anak laki-laki lebih didorong untuk hal tersebut.

Deskriminasi jender ternyata masih terdapat dalam keluarga
dan diterapkan pada buah hati (anak-anaknya sendiri) walaupun
tidak dalam semua hal. Dengan demikian, hal itu tidaklah
mengherankan apabila diskriminasi jender dalam masvarakat luas
masih begitu banyak, Akan (etapi, upaya-upaya mengatasi hal ini
kiranya tidak boleh berhenti, paling tidak dalam kehidupan
keluarga.
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